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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Kalibrasi model dilakukan dengan mendekatkan nilai elevasi muka air rata-

rata model terhadap elevasi muka air harian nyata Waduk Way Rarem 

pengamatan. Kalibrasi terakhir menghasilkan nilai CN 80 dan baseflow DAS 

Bendungan Way Rarem 1 m3/s dengan distribusi jam-jaman hujan PSA-007 

12 jam. Kalibrasi dengan nilai RMSE 0,040 ini menghasilkan selisih elevasi 

muka air Waduk Way Rarem model dan pengamatan tertinggi sebesar 5,2 cm 

dan terendah sebesar 1,3 cm.  

2. Kemampuan retensi banjir Waduk Way Rarem  

3.1 Retensi banjir tepat hilir bendungan sebesar 63,48% dari 2527,47 m3/s 

pada periode ulang 50 tahun dan sebesar 71,74% dari 879,61 m3/s pada 

periode ulang 2 tahun, dengan persentase retensi semakin kecil seiring 

penambahan tahun periode ulang. Retensi waktu sebesar 4 jam untuk 

periode ulang 50 tahun dan 5 jam untuk periode ulang 2 tahun, dengan 

lama waktu retensi semakin pendek seiring penambahan tahun periode 

ulang.  

3.2 Retensi banjir pada sungai Way Rarem sebesar 46,45% dari 3110,31 

m3/s pada periode ulang 50 tahun dan sebesar 54,57% dari 1033,31 m3/s 

pada periode ulang 2 tahun, dengan persentase retensi semakin kecil 

seiring penambahan tahun periode ulang. Retensi waktu sebesar 1 jam 

30 menit untuk periode ulang 50 tahun dan 2 jam untuk periode ulang 2 

tahun, dengan lama waktu retensi semakin pendek seiring penambahan 

tahun periode ulang.  

3.3 Retensi banjir pada Kecamatan Kotabumi sebesar 29,34% dari 5266,44 

m3/s pada periode ulang 50 tahun dan sebesar 31,75% dari 1895,81 m3/s 

pada periode ulang 2 tahun, dengan persentase retensi semakin kecil 
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seiring penambahan tahun periode ulang. Retensi waktu sama untuk 

periode ulang 50 tahun dan 2 tahun yaitu sebesar 30 menit. Hal ini 

terjadi karena waktu interval model hanya 30 menit sehingga selisih 

wakru retensi yang lebih kecil dari 30 menit tidak terlihat.  

3. Kontribusi banjir di Kecamatan Kotabumi oleh Way Abung sebesar 55,65% 

dari 3721,47 m3/s pada periode ulang 50 tahun dan 63,99% dari 1293,87 m3/s 

pada periode ulang 2 tahun dengan kecenderungan persentase menurun seiring 

penambahan tahun periode ulang. Kontribusi Bendungan Way Rarem sebesar 

12,31% dari 3721,47 m3/s pada periode ulang 50 tahun dan 5,12% dari 

1293,87 m3/s pada periode ulang 2 tahun dengan kecenderungan persentase 

meningkat seiring penambahan tahun periode ulang. Kontribusi Way Rarem 

Hilir sebesar 30,06% dari 3721,47 m3/s pada periode ulang 50 tahun, 28,94% 

dari 2018,00 m3/s pada periode ulang 5 tahun dan 29,11% dari 1293,87 m3/s 

pada periode ulang 2 tahun. Kontribusi Way Rarem Hilir memiliki 

kecenderungan persentase meningkat seiring penambahan tahun periode 

ulang, diantara periode ulang 5 tahun hingga 50 tahun. Kontributor banjir di 

Kecamatan Kotabumi yang terbesar adalah Way Abung, diikuti Way Rarem 

Hilir, lalu Bendungan Way Rarem. 

5.2 Saran 

1. Pada lokasi studi tidak ada pencatatan hujan jam-jaman sehingga tidak dapat 

diketahui distribusi hujan jam-jaman maupun durasi hujannya. Oleh karena itu 

disarankan untuk memasang penakar hujan otomatis di wilayah studi sehingga 

dapat diperoleh distribusi maupun durasi hujan jam-jaman. 

2. Pemodelan hidrologi dengan HEC-HMS berbasis jam-jaman, sedangkan data 

muka air di Waduk Way Rarem adalah rata-rata harian sehingga kalibrasi 

kurang akurat. Oleh karena itu disarankan untuk mengamati muka air waduk 

jam-jaman khususnya pada saat banjir agar dapat dilakukan kalibrasi yang 

lebih akurat. 
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3. Pemodelan hidrologi dengan HEC-HMS dikalibrasikan sesuai dengan kondisi 

Bendungan Way Rarem, namun mungkin terdapat perbedaan karakteristik 

DAS bendungan dan DAS sekitar bendungan. Oleh karena itu disarankan 

untuk melakukan kalibrasi DAS sekitar bendungan secara terpisah agar 

didapatkan model yang lebih akurat. Untuk itu diperlukan data elevasi muka 

air Sungai Way Abung dan Sungai Way Rarem hilir Bendungan Way Rarem. 

4. Pada studi ini hanya dapat diketahui retensi debit banjir di Bendungan Way 

Rarem dan efek penurunan debit banjir di Kota Kotabumi. Bila ingin 

diketahui pengaruh penurunan muka air banjir di Kota Kotabumi, disarankan 

untuk melakukan pemodelan hidraulik Sungai Way Rarem di hilir Bendungan 

Way rarem dan Sungai Way Abung di sekitar Kota Kotabumi. Untuk itu 

diperlukan data penampang melintang dan memanjang kedua sungai tersebut. 

5. Untuk menurunkan debit banjir yang terjadi di Kotabumi, disarankan 

dilakukan perubahan tata guna lahan pada DAS Way Abung, dengan 

menambahkan area hutan sekunder.  
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